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ABSTRAK 

 
Korban merupakan pihak yang mengalami penderitaan yang disebabkan oleh suatu 

tindak pidana dan korban berhak memperoleh perlindungan atas yang telah 

dideritanya. Namun dalam situasi tertentu karena sikap dan perilakunya korban 

dapat memicu pelaku untuk melakukan kejahatan. Korban dalam hal ini 

dikategorikan sebagai victim precipitation. Victim precipitation tersebut dapat 

menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap terdakwa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai kebijakan perlindungan hukum 

terhadap korban serta menganalisis victim precipitation sebagai pertimbangan 

hakim dalam penjatuhan putusan Pengadilan Negeri Kabanjahe Nomor 

96/Pid.B/2020/PN Kbj. Metode pendekatan dalam penulisan ini adalah penelitian 

doktrinal. Dan Metode analisis data yang digunakan adalah kualitatif kemudian 

disajikan secara deskriptif. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa kebijakan 

perlindugan hukum terhadap korban dalam peraturan perundang-undangan, seperti 

dalam KUHP dan KUHAP masih berorientasi terhadap pemberian perlindungan 

hukum terhadap tersangka. Berlakukannya undang-undang perlindungan saksi dan 

korban ditujukan untuk memberikan rasa aman terhadap saksi dan/atau korban 

dalam memberikan keterangan pada setiap proses peradilan pidana. Dalam putusan 

Pengadilan Negeri Kabanjahe Nomor 96/Pid.B/2020/PN Kbj, aspek victim 

precipitation menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa, peran korban sebagai pihak yang memicu terjadinya tindak pidana dalam 

perkara ini dipertimbangkan untuk mengurangi masa pidana bagi pelaku.  
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